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BAB. I

‘_A. LATAR BELAKANG PENYAJIAN

Kebudayaan adalah keseluruhan sistem, - gagasan,-
tindakan dan hasil karya manusia dalam rangka penghidupan
masyarakat yang dijadikan milik diri manusia dengan bela-
jar.l Wujud kebudaysan dapat dibagi menjadi tiga yaitu:
wujud kebudayaan sebagal suatu kompleks ide-ide atau ga-
gasan, nilai-nilai, norma-norma peraturan. Wujud kebudaya-
an sebagal suatu kompleks aktivitas dan tindakan *berpola
dari mgnusia dalam masyarakat.2 Tiga wujud kebudayaan ter-
sebut dalam kenyataan kehidupan manusia tidsk dapat ter--
pisahkan, sebab ide-ide atau pikiran-pikiran serta tin-
dakan-tindakan me;berikan arah vada karya manusia, se-
hingga menghasilkan benda buatan manusia.

Budaya bangsa Indonesia telazh dikenal oleh bangsa-
bangsa lain, bahkan budaya yang beraneka ragam ini sangat
dikagumi., Oleh sebab itu, generasi penerus wajib membina
dan melestarikannya, sebab budaya tersebul merupakan wa-
risan nenek moyang yang mempunyai nilai tinggi dan selalu
mengandung manfaat yang berarti.

Salah..satu unsur kebudayaan yaitu kesenian, kese-
nian tidak pernah berdiri lepas dari masyarakat pendukung-
nya. Kesenian merupakan perwujudan.dari hasil-hasil karya

manusia yang timbul di tengah masyarakat ... pendukungnya

yang tidak skan terpisahkan dari keberadaannya  sebagai

1.- %
Koent jaraningrat, Pengantar Ilmu Antropologi
(Jakarta. Aksara Baru, 1983), P. 182.-

21bid., p.:189.

L
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wujud kebudayaan. Kesenian sebagal hasil karya atau hasil
budaya manu51a mempunyal beberapa cabang dan salah .satu-.
nya yang akan dibicarakan dalam penulisan ini adalah seni
tari, yang mempunyai dasar gerak, tetapi setiap gerak be-
lum tentu disebut tari. Pengertian istilah-gerak adalah
gerak yang ekspresif, gerak yang ekspresif adalah gerak
yang indah, yang bisa menggetarkan perasaan manusia.

Gerak merupakan gejala paling primer pada manusia,
Jjuga sebagal alat yang paling tua bagi manusia untuk me-
nyatakan keinginan-keinginan atau bentuk refleksi spontan
dari gerakan-gerakan yang terdapat di dalam jiwa manusia.3
Dengan landasan bahwa materi baku tari adalah gerak, maka
tidaklah menghergnkan apzbila ahli-ghli mengemukakan pen-
dapat bahwa tari lahir bersama-sama lahirnya manusia di
dunia ini; Curt Sahchs, seorang ahli sejarah musik dan
sejarah tari dari Jerman yang kemudian bermukim di Ameri-
ka Serikat, mengemukakan bahwa perkembangan tari sebagai
senl yang tinggi telah ada pada zamar prasejarah.q

Seorang ahli tari Jawa bernama Pangeran Surjodi-
ningrat pernah pula mengutarakan sebush definisiyang ber-
bunyi bahwa tari adalah gerak-gerak dari seluruh bagian
tubuh maznusia yang disusun selaras dengan irama . musik

'5 :

serta mempunyai maksud tertentu.

5Soedarsono, "Pengantar Pengetzhuan dan Komposisi
Tari" (Yogyakarta: ASTI, 1978), p. 1.
Ibid.
Tebok Sutedjo, "Komposisi Tari I" (Yogyakarta:
Akademi Seni Tari Indonesia, 1983), p. 2.
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Beberava tokoh telah mendefinisikan tari dan da-
pat diambil kesimpulan bahwa elemen yang penting Fyaitu
gerak dan ritme. Di dalam tari klasik mempunyai ~ banyak
variasi gerak .yang kemidian dapat dikembangkan sehingga
terwujudlah suatu gerak yang baru tetapi tidak jauh me-
nyimpang dari ketentuan-ketentuan atau -~-:-patokan-patokan
yang baku.

Pada masa pemerintahan Sri Sultan Hamengku Buwono
VIIT (1921-1939) seni tari gaya Yogyakarta telah - me--
ngalami puncak kejayaan. Pada saat itu pula - mengalami
pembakuan.yaitu penyempurnzan dan penambaban motif gerak
tari. Seperti halnya sekarang sudah banyak ~  mengalami
perubahan-pe?ubéﬁan dan. pengembangan, baik pola . . gerak
maupun tata busananya. |

Di dalam tari klasik gaya Yogyakarta =~ terdapat
adanya ilmu yang terkandung dalam jJjogedmataram yang ter-
diri dari empat unsur, yaitu: ggwiji (konsentrasi total),
ggéged (dinamik*atau semangat), sengguh (percaya pada di-
ri sendiri tanpa mengarah ke kesombongan), ‘1era mingkuh
(tidak takut menghadapi kesukaran). Selain itu ada juga
patokan baku dan tidak baku. Patokan baku ialsh patokan
atau landasan utama dalam teknik tari, tanpa berusaha me-
nguasai hal tersebut dengan sempurna, séorang penari ti-

dak akan dapat mengembangkan teknik tarinya dengan ba:i.k.-6

6Fred Wibowo (ed.), Mengenal Tari Klasik Gaya
Yogyakarta (Yogyakarta: Dewan Kesenian Daerah lstimewa
Yogyakarta, Proyek Kesenian DIY, 1981), p. 60.
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. Patokan~-patokan baku tersebut ialah: pandengan
(pandangan mata), pacak gulu (gerak kepala), deg (sikap
badan), gerak cethik (pangkal paha), mlumahing pupu (ter-
bukénya posisi paha), nylekenthingnya jari-jari kaki (me-
néangkat posisi jari kaki tegak ke atas dengan tegang),
mendhak (posisi berdiri merendah dengan tekukan lutut).

Yang dimasksud patokan tidak baku adalah patokan
yang bukaﬁ merupakan pegangan dasar penari pada umumnya
yang memiliki keadaan fisik wajar, serasi dan bagus, se-
bab ada juga penari‘yang'memiliki beberapa kekurangan da-
lam fisik, untuk itu harus dikenakan patokan khusus yang

' dapat menutup kgkurangan-kekurangan tersebut. Patokan ini
disebut patokan -‘E)rang tidak baku. Patokan-patokan tidak
baku meliputi: luwes (wajar dan tidak kaku dalam membawa-
kan tarian), patut (sesuali atau serasi), resik (bersih
atau cermat). Unsur-unsur joged mataram itu secara garis
besar dapat diterapkan pada tipe gerak tari putera . dan
tipe gerak tari putri.

Motif gerak dalam tari putri gaya Yogyakarta da-
pat dipandang dari dua sudut. Pertama, dapat dilihat dari
mandheg -dan: milirnya gerak, dalam arti apakah gerak ter-
sebut biasa dilakukan di tempat atau dilékukan dengan
berpindah tempat. Kedua,: dapat pula.dilihat dari penggu-
naan gerak -yang méndominasi gerak dasarnya. Contoh wedhi-

kangser tumpang tgli'adalah;gerak yang didominasi- oleh
kaki, ukel asta adalah gerak. yang didominasi oleh tangan.?

7Th, Suharti Sudarsono, "Sekelumit Catatan Ten-
tang Tari Putri Gaya Yogyakarta" (Yogyakarta: ASTI, 1983),

P. 16.
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rarl uGolek aaalan salan satu bentuk tari - putri
yang menerapkan motlf gerak dalam tari putri, ‘Yarl Goiek

adalan perkembangan lebih lanjut dari Tledhek, 1ledhek

berasal aarli Kata Ledhek (pahasa Jawa) yang berartli peng-
goda. Semutra tari Golek lanir di luar kraton, maka tarl
tersebut menggunakan gerak-gerak yang agakK bebas dengan
tujuan agar ada kesan komunikatif dengan penonton, Gerak
tersebut seperti lirikan mata, senyuaan, gerak . pantat,
yang mengaran ke belakang serta XKacang-Kadang tersingkap
Kain' bagian bawah hlngga xellihatvan betlisnya, Karena dl-
l1ihaml uyambyong atau nonggeng.8
Setelanwtarl Golek masukK Ke Kraton pada masa SIl
sultan Hamengkﬁ Buwono VIII atau sexitar abad Ke-20,
gerakan-geraxan 1tu sudan diolah menjadai tarl yang haius
@an rumit diselaraskan dengan tata cara xkraton dengan
patokan-patokan tertentu, Bentuk tari voiek mengalami
proses yang cuKup matang daiam penggarapan kKoreografrinya,
tetapl tetap menampllkan ciXrl khasnya yang tregel. Ber-
awal carl GoleK di xraton ini berxempanglan macam-macam
tarli Golek seperti tari Golek Asmarandana, (GoieK Suiung-
dayuhg,‘Golek Kenyotinembe dan masih banyak-'lagl yang
lainnya, larl seklan banyakK tari golek salan yang akaan

disajlkan di s1ni adatlan tarl uolek Lambangsarl wetal,

Yyisnoe wardhana, "rari runggal, Beksan dan Tari-
an Sakral Gaya Yogyakarta," dalam Fred wWibowo, Mengenal
vYarl Klasik Uaya YogyaxkaXrta (Yogyaxkarta: Uewan Késenian
TaeTall I8tTIméwa Y0gyaKkarta, rroyek Kesenlan DIY, 1981),
P. 37,
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Tarli yolek pambangsari wetan ini aikenai sebagal
tari tunggal putri, Ulasan tersebut sesual dengan  yang
aikatakan olieh wisnoe Wardnana sebagal berlikut:

Jenls tarian tunggal putrl yang lahir di
lingkungan tari istana yang memperguna-—

Kan acuan gerak tarl iedhek yang Ke-
rakyatan, tergarap dan terangkat penuh
stilisasi yang sophisticateda, dal . . ini

nanpak jelas pada penamaaun beksa "Golek
Lambangsarly wetah.”9

Tari GolekK Lamnbangsarl dlclptakan oleh Kanjeng
faden Tumenggung Purbaningrat, putra G.r.H. Suryamataram.
Kan)eng iaden Tumenggung Purbanlungrat dilahirkan tanggal
10 Mei 1865. Pada waktu pemerintahan Sri sSultan Hamengku
Buwono V, beliau diangket menjadi Bupati Anom wWedono Ageng
Punokawan dan aisertal Kewajlban menjadl plmpinan seni
tarl, senl tembang dan seni karawlitan di kraton Yogya-

Karté.lo

B. TUJUAN PENYAJL1AN

renyajian inl bertujuan untuk memenuhl syarat da-
lam menempuh tugas akhir program studi b-3 renyaji Tari,
Jurusan Seni Tari, Institut Seni lndoneslia Yogyakarta,
dan turut serta melestarikan salah satu budaya baugsa
Indoneslia, Sengaja dipilih Golek Lambangsari wetah, kKa-

rena tarl GolekK tersebut mempunyal tingkat kesulltan

yang lebih tinggl dibandingkan deangan fari Golek yang

gFreﬁ Wibowo, op. cit,, p. 37.

101 p1d., p. 215
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laln, sedangkan waktu yang dibutuhkan untuk menyajlkan
kurang lebih 35 menlt. Waktu yang cukup panjang untuk
ukuran tari tunggal, sehingga tarl GoleK Lambangsari we-

tah 1ni jarang dipentaskan atau disajlkan sebagal sarana

hibpuran.
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C. LINJAUAN PUSTAEKA

Dalam penulisan laporan tugas akhir 1ni diperlu-
kan beberapa buku yang berguna sebagal sumber acuan dan
pendukung dalam penyajian dan penulisan laporan tugas
akhir, Adapun sumber-sumber acuan yang digunakan adalah;

"Sekelumlit Catatan Tentang Tarli Putri Gaya Yogya-
karta", oleh Theresia Suharti Sudarsono, menjelaskan ten-
tang motit gerak tarli putri gaya Yogyakarta, oleh gebab
1tu buku ini dapat dipakai untuk teknik gerak tari kitasik
gaya Yogyakarta, khususnya gerak taxri putri. Mengenal

‘ari Klasik Gaya Yogyakarta, oleh Kred wibowo, (ed.),

1981, memuat tqptaﬁg teknik gerak dalam joged mataram,

serta sedikit tentang sejarah Golek Lambangsari  wetan,

untuk 1tu buku ini dapat menambah pengetahuan - . . tentang

teknik tari gaya YOgyaKarta; Kawruh Jogea Mataram, oleh

Pangeran Haryo Brongtodiningrat, 1981, menjelaskan ten-
hal-hal yang berkaltan erat dengan tarli Klasik gaya Yog-
yakarta, sehlngga sangat mendukung untuk memperdalam pe-
ngetahuan tentang gerak tari Kiasik gaya =~ . Yogyakarta,
aertq mendukung dalam penyajian tugas akhir,

“Pengantar Pengetahuan dan somposisi lari”, oleh
Soedarsono, menerangkan tentang tari secara mendasar se-
hingga buku tersebut dapat dipakal untuk - menge tahul
tentang pengetanuan tarl secara mendasar, "Komposisl Ta-
ri I"; oleh Tebok Sutedjo, menerangkan tentang beberapa
pengertian komposisi tarli dan pendapat beberapa .ahly

tarli tentang seputar masalah tari,
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Tari Tinjauan darl Berbagal Segl, oleh Edl Sedya-

watl, (ed,) memberikan wawasan tentang Keberadaan. tari
darli sisl yang lain, sehingga berguna untuk mengetahul
latar belakang tentang seputar masalah tari di sisl Ke-
hidupan sosial.

bDari penjeiasan di atas dapat ditarlk Keskmpulan
bahwa penyusunan penulisan tugas axkhir inl = diperlukan
beberapa sumber acuan yang berguna sebagal pepduxung
balk datlam penyajlan maupun penulisan, U1l dalam penyajl-
an berguna untuk memperdalam teknik gerak tari Klasik
gaya Yogyakarta, Khusushya tari putrl, dan ai datam pe-
nutisan berguna untuk lebih mengerti dan memanami ten-
seputaxr masa;&ﬁ tari. Dengan demiklan penuirls ._I:sangat
membutuhkan sumber-sumber acuan tersebut yang berguna
deml selesalnya laporan tugas akhir inl mengingat pe~

ngetanuan penulls yang sangat teroatvas.
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